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ABSTRAK

Penditian ini bertujuan untuk mendapatkan perangkat pembelgaran biologi dengan menerapkan strategi
kooperatif tipe Jgsaw yang mampu meningkatkan ketrampilan siswa dalam berdiskus kelompok.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observas dan angket. Sehingga data pendlitian ini berupa
data kuditatif dari aktivitas belgar siswa dan respon siswa. Sampel penditian ini addah siswa kelas [ X
SMP NEGRI 2 BUBON berjumlah 44 sswa. Andiss berupa data kuditatif (hasil observas kegiatan)
diandiss secarakuditatif dan kuantitatif data yang tekumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan
rumus persentase. Hasll penditian diperoleh: aktivitas Siswa daam kegiatan pembelgaran diskus
kooperatif tipe Jgsaw menunjukkan bahwa sswa telah mampu melakukan aktivitas keterampilan
diskus dan persentase aktivitas Siswa pada tigp sklus cenderung mengalami peningkatan, dan Respon
sswa terhadap kegiatan pembelgaran diskus 93,18% merespon balk. Siswa berminat dan senang
terhadap pembelgaran diskus yang dilakukan daam pendlitian ini.

Kata Kunci:

PENDAHULUAN

embelgaran kooperatif adalah suatu

model pembelgaran yang saat ini banyak

digunakan untuk mewujudkan kegiatan
belgar menggar yang berpusat pada siswa,
terutama untuk meningkatkan ketrampilan siswa
dalam berdiskus kelompok, Model pembelgaran
ini bisa menjadi dternatif untuk mengatas
masalah tersebut, karna pada hakikatnya anak
memiliki potens untuk aktif dan berkembang,
sebagaimana pendapat dari Sujiono (2009) yang
mengatakan bahwa, anak adalah pembangun aktif
pengetahuan sendiri.

Ada berbagai tipe pembelgaran kooperatif,
sdah sau diantaranya addah pembeagaran
kooperatif tipe Jgsaw. Menurut lbrahim, dkk
(ddam Hobri, 2009) belgar kooperatif Iebih
unggul dalam meningkatkan hasil belgar sswa
daripada dengan begar kompetitif dan
individualistik, sdlain itu dapat mengembangkan
tingkah laku kooperatif dan hubungan yang
lebih balk antara sswa, serta mengembangkan
kemampuan akademis dSiswa, dan Lie (1994)
menyatakan bahwa, Jigsaw merupakan salah satu

Penerapan Modd Koopratif, dan Tipe Jgsaw.

metode pembelgaran kooperatif yang fleksibdl.
Sgumlah riset telah banyak dilakukan berkaitan
dengan pembelgaran kooperatif dengan dasar
Jgsaw. Riset tersebut secara konsisten
menunjukkan  bahwa model pembegaran
kooperatif tipe Jigsaw memiliki dampak yang
positif terhadap kegiatan pembelgaran dan siswa
yang terlibat dalam pembegaran semacam ini
memperolen prestas yang lebih bak, dan
mempunyai sikap yang lebih balk pula terhadap
pembelgaran. Menurut yuni susanti  (2003)
membangun model kooperatif harus dimulai dari
inigatif, dan kepedulian guru terhadap kondis
nyata siswa untuk kemudian mengubah hal-hal
yang menghambat berlangsungnya suatu proses
pembegaran. Sstem saraf merupakan salah satu
konsep ddam pembelgaran biologi yang
digarkan di Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Materi sistem Koordinas akan lebih mudah
dijalankan jika menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe jigsaw, dan jika siswa memiliki
ketrampilan  berdiskus  kelompok  maka
pembel gjaran akan berlangsung dengan baik.
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Berdasarkan uraan tersebut maka timbul

suatu  permasdahan  yaitu  bagaimanakah
peningkatan  ketrampilan sswa  berdiskus
kelompok? Untuk mendapat jawaban dari

permasalahan tersebut penulis tertarik  untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan
Ketrampilan Siswa Berdiskus Kelompok Melalui
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw”

METODE PENELITIAN

Jenis penditian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian
ini  dilaksanakan dengan metode Penditian
Tindakan Kelas (action reseach). Subjek pendlitian
ini yaitu sswa kelas IX SMP Negeri 2 Bubon
yang bejumlah 44 dswa.  Penditian ini
difokuskan pada Peningkatan Ketrampilan siswa
berdiskus kelompok. Pendlitian ini dilakukan 3
sklus, setiap sklus dilaksanakan sesuai dengan
adanya perubahan yang ingin dicapai. Namun,
apabila pada siklus kedua tercapai perubahan pada
sswaseperti yang diinginkan, maka siklus ke tiga
tidek digunakan lagi. Adapun  prosedur
penditiannya yaitu perencenaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleks. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik observas dan angket.
Sehingga data pendlitian ini berupa data kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2
Bubon, J. Meulaboh-Gunong Meeh, sedangkan
waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
September sampai dengan Oktober 2013.

L angkah-langkah yang ditempuh
sehubungan dengan peaksanaan penditian ini
adaah melakukan survey ke sekolah tempat
penditian dilakukan untuk memperoleh kesediaan
guru mata pelgaran dan kelas yang akan dijadikan
sempel penditian, siswa dikelompokkan dalam 4
anggota TIM secara heterogen. tigp orang dalam
TIM diberi bagian materi yang berbeda. tigp orang
dalam TIM diberi bagian materi yang ditugaskan.
Anggota dari TIM yang berbeda yang teah
mempelgari bagian/sub bab yang sama bertemu
dengan kelompok baru (kelompok ahli) untuk
mendiskusi kan sub bab mereka. Setelah berdiskus
sebaga TIM ahli tigp kelompok kembali ke
kelompok asa dan bergantian menggar teman
satu TIM mereka tentang sub bab yang mereka

kuasai dan tigp anggota lainnya mendengarkan
dengan sungguh-sungguh, tigp TIM  ahli
mempresentaskan  hasil  diskusnya, guru
mengevauas, dan kemudian guru mengarahkan
sswa untuk membuat kesimpulan. Adapun
prosedur penditiannya dalam penditian tindakan
kelas yaitu pada tahap perencanaan dilakukan
penyusunan RPP, mempersiapkan instrument
pengumpulan data dan menyigpkan media
pembelgaran berupa LKS. Tahgp pelaksanaan
dimulai dengan siklus 1 pelaksanaan KBM untuk
setigp kali pertemuan mengikuti siklus rancangan
penditian tindakan kelas yaitu Rencana Tindakan-
Obsarvas-Refleks, dan jika pada siklus satu sswa
telah mencapai KKM, maka siklus tidak perlu
dilanjutkan. Namun jika belum mencapa KKM
maka siklus dilanjutkan dengan perencanaan yang
sudah direvig, tindakan, pengamatan, dan refleks.
Tahap pengamatan yang terjadi addah sdama
pembegaran berlangsung, pengamat melakukan
pengamatan terhadap aktivitas dSswa dan
kemampuan guru mengelola pembel gjaran dengan
menggunakan lembar obsarvas yang telah
disigpkan. Tahap terakhir refleks yaitu pengamat
menyampaikan hasil analisis data observas.
Peneliti dengan pengamat melakukan diskus
untuk membahas masukan dan kritikan. Skema
sklus penditian kelas dapat dilihat pada
Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah-langkah yang digunakan di dalam
pengumpulan data adalah sebaga berikut: 1)
Untuk memperoleh aktivitas belgar sswa daam
KBM, dilakukan pengamatan sedama kegiaan
pembelgaran  berlangsung oleh  observer.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan
lembar observas dengan 10 item penilaian; dan 2)
Data respon siswa terhadap kegiatan pembelgjaran
yang didesain oleh penditi diperoleh dengan
menggunakan kuesioner.Data yang terkumpul
dianadlis's dengan menggunakan rumus persentase
sebagal berikut: :
K eterangan: P=x
P =AngkaPersentase
F  =Frekuens yang diperoleh
N  =Jumlah sampe
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Gambar 1. Sklus Rancangan Pendlitian Tindakan Kelas

Berdasarkan hasil  penditian  dalam
meningkatkan  ketrampilan siswa  berdiskus
kdlompok meldui penergpan pembegaran
kooperatif tipe jigsaw maka diperoleh data

Tablel. Aktivitas Siswa Pada KBM daam
Berdiskus Strategi Kooperatif Tipe

Jgsaw.

Kategori Siklusl SikluslI Sikluslll
Pengamatan % % %

1 22,89 18,22 4,67
2 28,67 26 11,56
3 0,89 2,89 2,22
4 1,78 511 18

5 1,33 4 7,78
6 4,44 8,44 23,56
7 11,11 14,67 16

8 1,33 2,89 11,33
9 16,67 12 311
10 10,89 5,78 1,78

Adapun kategori pengamatan, diantaranya:
1) Mendengarkan/memperhatikan penjelasan
guru; 2) Membaca buku siswa; 3) Menanggapi
pertanyaan/pendapat guru; 4) Menanggapi
pertanyaan/pendapat siswa; 5) Mengaukan
pertanyaan; 6) Menjelaskan dengan sesama
teman/antar  siswa;  7) Mendengarkan/
memperhatikan penjelasan Siswa; 8)
Menyatakan ide dengan jelas, 9) Menulis yang
relevan dengan KBM; dan 10) Perilaku yang
tidak relevan.

Berdasarkan data pada Tabel 1, aktivitas
sswa sdama KBM berdiskus strategi kooperatif

tipe Jigsaw dapat kita andliss sebaga berikut:
Memperhatikan penjelasan guru, Pada sklus |
aktivitas ini dengan persentse 22,89% , untuk
sklus Il mengalami penurunan dengan persentase
18,22%, dan dgklus Il semakin mengdami
penurunan dengan persentase 4,67/% . Membaca
Buku Siswa, Untuk sklus | dengan persentase
28,67%, pada sklus Il mengalami penurunan
dengan persentase 26% , dan sklus Il juga
mengalami penurunan dengan persentase 11,56%.
Menanggapi pertanyaan/pendapat guru, aktivitas
ini pada siklus | sangat kecil sekali persentasenya
yatu 0,89%, pada dgklus Il mengalami
peningkatan menjadi 2,89%, dan pada siklus IlI
mengalami penurunan dengan persentase 2,22%.
Aktivitas ini memang jarang dilakukan oleh siswa
untuk setigp  gklus.  Menanggapi  perta
nyaan/pendapat  siswa, Aktivitas ini  semakin
mengalami peningkatan dari sklus | hingga siklus
I1l. Pada siklus | dengan persentase 1,78%, siklus
Il mengalami peningkatan dengan persentase
5,11% , dan pada sklus Il semakin mengaami
peningkatan  menjadi  18%. Menggukan
pertanyaan, Aktivitas ini pada siklus | sangat kecil
sekai persentasenya yaitu sebesar 1,33%, tetapi
pada sklus Il dan gklus 11l mengaami
peningkatan, dengan persentase pada siklus 11 4%,
dan sklus Il 7,78%. Menjelaskan dengan sesama
teman/antar Siswa, Aktivitas ini dalam setigp
sklus juga semakin mengalami peningkatan. Pada
sklus | dengan persentase 4,44% , sklus Il
mengaami peningkatan 8,44%, dan padasiklus|l|
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semakin mengalami peningkatan menjadi 23,56%.
Mendengarkan/memperhatikan penjelasan siswa,
Pada sklus | aktivitas ini dengan persentase
11,11%, pada siklus Il mengaami peningakatan
dengan persentase 14,67%, dan pada sklus IlI
semakink mengalami peningkatan  dengan
persentase 16% 16%. Menyatakan ide dengan
jelas, Pada sklus | terlihat bahwa siswa belum
mampu sekali untuk melakukan aktivitas ini
terlihat dari persentase yang sangat kecil sekali
yaitu 1,33%. Namun, pada siklus Il dan sklus ||
sswa sudah mampu atau sudah tertarik untuk
melakukannya. Ini terlihat dari persentase yang
mengalami peningkatan pada sklus Il 2,89%, dan
pada sklus 111 11,33%. Menulis yang relevan
dengan KBM, Aktivitas ini semakin mengaami
penurunan pada setigp siklusnya. Pada siklus |
dengan persentase 16,67%, siklus |l mengaami
penurunan menjadi 12%, dan pada siklus 111 juga
semakin mengalami penurunan dengan persentase
3,11%. Perilaku yang tidak relevan dengan KBM,
Terlihat bahwa siswa belum biasa melakukan
kegiatan pembelgaran diskug, ini terlihat pada
sklus | aktivitas ini memiliki persentase yang
cukup tinggi dengan persentase 10,89%. Namun,
pada sklus Il mengaami penurunan dengan
persentase 5,78%, dan pada sklus Il juga
semakin mengaami penurunan menjadi 1,78%.

Hasl penditian ini menunjukkan, dengan
menerapkan  pembelgaran  diskus  Strategi
kooperatif tipe Jigsaw yang ditergpkan telah
memberikan dampak kecenderungan peningkatan
aktivitas belgar sswa

Tabe 2. Keterampilan Diskusi Kelompok

Kategori Sklusl  Sklusll  Skluslll
Keterampilan

Diskus Kelompok % % %

1 0,89 2,89 2,22

2 1,78 511 18

3 1,33 4 7,78

4 4,44 8,44 23,56

5 1,33 2,89 11,33

Kategori keterampilan diskusi kelompok:

1. Menanggapi pertanyaan/pendapat guru
2. Menanggapi pertanyaan/ pendapat sswa
3. Mengq ukan pertanyaan

4. Menjelaskan dengan sesama teman/antar Siswa
5. Menyatakan ide dengan jelas

Berdasarkan Tabd 2 dapat dilihat bahwa,
keterampilan siswa berdiskus kedlompok pada
setigp sklus cenderung mengalami  peningkatan,
hanya pada keterampilan menanggapi pertanya
an/pendapat guru pada sklus [l mengaami
penurunan. Keterampilan siswa berdiskus kelom-
pok yang memiliki persentase paling tinggi pada
setigp Sklus adalah keterampilan menjelaskan
dengan sesama teman/antar siswa, pada siklus |
dengan persentase 4,44%, sklus Il 8,44%, dan
sklus Il 23,56% dan keterampilan menanggapi
pertanyaan/pendapat sswa pada siklus | dengan
persentase 1,78%, sklus Il 5,11% , dan sklus 1|
18%. Keterampilan menyatakan ide dengan jelas
pada siklus | dengan persentase 1,33% siklus Il
2,89% dan pada siklus 111 11,33%.

Namun, keterampilan menanggapi pertanya
an/pendapat guru dan keterampilan menggukan
pertanyaan pada setigp siklus memiliki persentase
rendah. Keterampilan menanggapi pertanya
an/pendapat guru pada siklus | sangat kecil sekali
persentasenya yaitu 0,89% , sklus Il 2,89%,dan
sklus Il 2,22%. Keterampilan menggukan
pertanyaan pada siklus | 1,33% , sklus Il 4%, dan
skluslll 7,78%.

Ini menunjukkan bahwa, siswa memiliki
keterampilan diskus kelompok dan telah mampu
melakukan diskus kelompok. Diantara siswatelah
terjain komunikas dimana siswa saing berbagi
ide dan pendapat, sswa sding mendiskusikan
masalah-masalah dengan temannya. Perbandingan
keterampilan siswa daam berdiskus kelompok

ditunjukkan pada gambar 2.
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Gambar 2. Perbandingan Keterampilan Dalam
Berdiskus Kelompok.
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Keterangan:

1. Menanggapi pertanyaan/pendapat guru.

2. Menanggapi pertanyaan/pendapat siswa.

3. Mengg ukan pertanyaan.

4. Menjelaskan dengan sesama teman/antar Sswa.
5. Menyatakan ide dengan jelas.

Respon Siswa terhadap KBM Strategi Koope-
ratif Tipe Jigsaw.

Respon siswa terhadap pembelgjaran dengan
metode diskus dengan menergpkan Strategi
kooperatif tipe Jigsaw ditunjukkan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Respon Siswa terhadap Kegiatan
Pembelgaran Diskusi Kelompok

Keterangan:

1. Materi pembelgaran.

2.Carabelgar.

3. caraguru mengajar.

4. menyatakan ide dengan jelas.

5. Menanggapi pertanyaan/pendapat orang lain.

6. menyatakan ide dengan jelas.

7. Menanggapi pertanyaan/pendapat orang lain.

8. minat mengikuti kegiatan pembelgaran diskus.
9. komentar tentang metode mengajar diskusi.

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa,
untuk respon siswa terhadap materi pelgaran
jumlah persentase siswa yang menjawab senang
100%, pada respon siswa terhadap cara belgar
yang menjawab senang dengan persentase 97,73%
dan ssanya menjawab tidak senang dengan
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persentase 2,27% dan untuk respon terhadap cara
guru menggar respon sSswa yang merespon
senang 95,45% dan sSisanya menjawab tidak
senang dengan persentase 4,55%.

Mengena pendapat siswa tentang apakah
mereka mendapat kesempatan dalam menyatakan
ide dengan jelas sswa yang menyatakan Ya
dengan persentase 86,45% serta Sisanya menjawab
Tidak 13,64%. Untuk menanggapi pertanyaan/
pendapat orang lain yang menjawab Ya dengan
persentase 88,64% dan menjawab Tidak 11,36%.
Respon sswa tentang menyatakan ide dengan
jelas yang menjawab Mudah 68,18% dan yang
menjawab sulit  31,82%, untuk menanggapi
pertanyaan/ pendapat orang lain yang menjawab
mudah 65,90% dan yang menjawab sulit 34,10%.
Pada item agpakah dswa berminat mengikuti
kegiatan pembegjaran diskus yang menjawab Ya
93,18% dan yang menjawab Tidak 6,82%. Untuk
komentar siswa terhadap metode menggjar diskus
90,90% menyatakan baik dan 9,10% menyatakan
tidak bak.

KESIMPULAN

Kesmpulan yang diperolen mealui
penditian ini adalah secara deskriptif dapat
dismpulkan bahwa, aktivitas dswa telah
menunjukkan bahwa sswa memiliki keterampilan
diskus kelompok dan telah mampu melakukan
diskus kdompok daam pembegaran yang
berpusat pada sSswa. Sebagian besar waktu
pembegaran sudah digunakan Sswa untuk
melakukan kegiatan pembegaran diskus dan
menunjukkan keterampilan berdiskus dalam
pembel gjaran dengan metode diskus ini. Aktivitas
yang dilakukan sSswa pada setigp sSklus
mengalami peningkatan. Respon siswa terhadap
kegiatan pembelgaran diskus 93,18% merespon
balk. Siswa berminat dan senang terhadap
pembelgaran diskus yang dilakukan daam
penditianini.

Mode Kooperatif Tipe Jgsaw Terhadap
Hasl Begar Siswa Pada Matei Sstem
Koordinasi Di KelasIx Smp Negeri 2 Bubon
Kabupaten Aceh Barat. Skripd. tidak
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